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Abstrak 

 

Penelitian dilakukan untuk menganalisis pengaruh spiritualitas dan pengetahuan perbankan syariah pada 

loyalitas nasabah bank non syariah dengan tujuan untuk mengetahui adakah spiritualitas dan pengetahuan 

perbankan syariah berpengaruh terhadap loyalitas nasabah baik secara parsial maupun simultan. Penelitian 

yang dilakukan menggunakan penelitian kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. Pengambilan 

data yang digunakan ialah purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 385 responden. Hasil dari 

penelitian menunjukan bahwa spiritualitas memiliki nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga variabel 

spiritualitas dapat memengaruhi loyalitas nasabah. Pengetahuan perbankan syariah memiliki nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga variabel pengetahuan perbankan syariah dapat memengaruhi loyalitas 

nasabah. Spiritualitas dan pengetahuan perbankan syariah secara simultan dapat memengaruhi loyalitas 

nasabah dikarenakan memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Variabel loyalitas nasabah dapat 

diinterpretasikan oleh variabel spiritualitas dan pengetahuan perbankan syariah sebesar 0,131 atau 13,1%, 

sedangkan 86,9% dapat diinterpretasikan dengan variabel di luar penelitian. Hasil analisis didapatkan 

simpulan bahwa spiritualitas dapat memengaruhi loyalitas nasabah bank non syariah, pengetahuan 

perbankan syariah juga dapat memengaruhi loyalitas nasabah bank non syariah, serta spiritualitas dan 

pengetahuan perbankan syariah dapat memengaruhi loyalitas nasabah bank non syariah secara simultan. 

 

Kata Kunci: Spiritualitas; pengetahuan perbankan syariah; loyalitas nasabah 

 

 
 

Abstract  

 

The study was conducted to analyze the influence of spirituality and sharia banking knowledge to the loyalty 
of customer of non-sharia banks with the aim of knowing whether there are spirituality and sharia banking 

knowledge affecting the loyalty of customers both either partially and simultaneously. Research conducted 

using quantitative research with multiple linear regression analysis. The data collection used is purposive 

sampling with the number of samples by 385 respondents. The results of the research show that spirituality 

has a significance value of 0.001 <0.05, so that spiritual variables may affect customer loyalty. Sharia 

banking knowledge has significance value of 0.000 <0.05, so that the shariah bloody knowledge variable 

can affect customer loyalty. Spirituality and knowledge of sharia banking simultaneously can affect the 

customer loyalty because it has a significance value of 0.000 <0.05. The customer loyalty variable can be 

interpreted by the spirituality variable and sharia banking knowledge of 0.131 or 13.1%, while 86.9% can 

be interpreted with the variables outside the research. The results of the analysis of the conclusion that 

spirituality may affect the loyalty of customer of non-sharia banks, sharia banking knowledge can also affect 
the loyalty of customer of non-sharia banks, as well as spirituality and knowledge of sharia banking may 

affect the loyalty of customer of non-syariah bank simultaneously. 
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PENDAHULUAN 

 
Indonesia termasuk salah satu dari banyak negara di dunia yang mayoritas penduduknya 

beragama islam. Berdasarkan data Direktorat Jendral Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
(Dukcapil) per Juni 2021, Indonesia memiliki penduduk sejumlah 272,23 juta jiwa, dan sebanyak 
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236,56 juta jiwa beraga islam., namun menurut Erfianto Linangkung (2017) meskipun bank 
syariah sudah beroperasi selama beberapa dekade, penenerobosannya masih sangat rendah. 

Potensi 87% penduduk muslim dari 290 ribu penduduk di negara ini belum bisa menjadi jaminan 

perkembangan industri perbankan syariah sesuai yang diharapkan. Usia produktif penduduk 

muslim dari 87% tersebut sebanyak 60%, tetapi penduduk yang memiliki rekening di bank syariah 
hanya 5,86% dari total penduduk usia produktif. Berdasarkan hal tersebut dapat diartikan bahwa 

hanya sekitar tujuh belas ribu penduduk Indonesia usia produktif yang memiliki rekening di bank 

syariah (Indonesia I. B., 2016). 
Pada masa globalisasi ini, persaingan dalam perbankan sangat ketat untuk memperoleh hasil 

dari tujuan tiap bank. Persaingan dakam dunia perbankan semakin menjulang dan hal ini bank 

dituntut untuk lebih concern terhadap apa yang dibutuhkan nasabah. Bank berlomba-lomba untuk 
memenuhi setiap kebutuhan masyarakat dengan menawarkan berbagai keuntungan. Di bank 

konvensional sudah tidak asing dengan penawaran bunga yang tinggi sehingga masyarakat tertarik 

untuk bernasabah. Sedangkan bank syariah menawarkan hal yang berbeda dimana kesepakatan 

bukan berupa bunga melainkan bagi hasil atau keuntungan. 
Spritiualitas bukan hanya tentang permasalahan agama atau sistem kepercayaan. Spritiualitas 

juga bersifat universe, dimana definisi dan tujuan hidup seseorang tidak tergantung pada agama 

manapun yang diyakini. spiritualitas dalam konteks agama islam dikatakan sebagai kehidupan 
iman itu sendiri yang di dalam agama islam bersumber pada kepercayaan bahwa tiada Tuhan selain 

Allah. Pengakuan dan kesaksian tersebut bersifat abadi, bukan bersifat insidental atau yang dapat 

berubah sewaktu-waktu. Hal tersebut juga menjadi tuntunan manusia atas tindakan dan 
implementasi dari iman untuk selalu melakukan hal baik dan menjauhkan hal yang dilarang Tuhan, 

maka dapat diartikan bahwa pengakuan dan kesaksian iman dan ketuhanan tersebut dapat memberi 

dasar komitmen manusia dalam melakukan aktivitas keseharian (Rani, 2011). Dengan 

spiritualitas, menjadi penting untuk manusia selalu bersikap dan bertindak sesuai apa yang 
dipercayai dan diyakini. Pastinya sangat dianjurkan untuk selalu berbuat lebih baik dan 

mengoreksi kesalahan lampau agar kebih baik lagi dalam menjalankan kehidupan. 

Pengetahuan merupakan kumpulan informasi yang dimiliki seseorang mengenai macam produk 
dan jasa. Menurut Sidi Gazalba (dalam kutipan buku Amsal Bakhtiar) pengetahuan merupakan 

apa yang diketahui atau hasil pekerjaan ‘tahu’ yang berasal dari ‘kenal’, ‘sadar’, ‘insaf’, 

‘mengerti’, dan ‘pandai’. Pengetahuan adalah semua yang dipunyai atau isi pikiran, maka 

pegetahuan ialah hasil dari proses dan usaha seseorang untuk tahu. Simpulannya yakni 
pengetahuan itu harus dicari, diamati dan digali, bukan suatu hal yang tersedia begitu saja. 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu setelah melakukan sesuatu dengan panca indra terhadap 

suatu objek (Saputra, 2020). 
Di Indonesia telah terdapat Perbankan Syariah yang mengutamakan kehalalan tiap 

transaksinya. Apabila di bank konvensional masih terdapat unsur riba, maka bank syariah 

berusaha sangat berhati-hati dalam melakukan kegiatan operasional agar unsur riba tersebut tidak 
ikut serta dalam aktivitas perbankan. Dalam upaya bank syariah, pengetahuan terkait bank syariah 

sangat diperlukan untuk menarik perhatian masyarakat muslim untuk bernasabah secara halal. 

Dengan pengetahuan, masyarakat terutama yang beragam islam bisa memahami mengapa penting 

untuk pindah ke hal yang halal dan meninggalkan yang munkar dan haram, serta dalam 
pengambilan keputusan untuk bernasabah dengan bijak dari segi agamis yang tidak 

memperbolehkan suku bunga pada bank konvensional (Yuliawan 2011). 

Loyalitas konsumen terbentuk dalam waktu yang tidak sebentar dan terdapat proses belajar dan 
juga pengalaman konsumen tersebut dari konsistensi pembelian yang dilakukannya. Menurut 

Kotler dan Keller (2009) loyalitas ialah komitmen seseorang untuk membeli berkala serta terus 

mendukung produk dan jasa yang disenangi di masa yang akan datang meski situasi dan kondisi 
usaha pemasaran dapat berpotensi memengaruhi pelanggan berpaling (Ni’mah, 2018). Maka dari 

definisi loyalitas tersebut, dapat kesimpulan bahwa loyalitas dapat didefinisikan lebih kepada 

perilaku dan sikap seseoang. Seorang konsumen yang memiliki keloyalan akan berperilaku 

membeli secara teratur atau konsisten. Loyalitas konsumen ini juga menjadi salah satu 
pencapaiannya yang harus dipikirkan oleh para pembuat keputusan pada suatu entitas. 

Berdasarkan data dan penjelasan yang telah disampaikan, masih terdapat banyak masyarakat 

muslim yang tetap loyal dengan bank konvensional, sedangkan para ulama telah membenarkan 
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bahwa bunga yang ditetapkan oleh bank termasuk riba dan haram hukumnya. Dengan anggapan 
lain, salah satu faktor penghambat pertumbuhan bank syariah di Indonesia dikarenakan 

kurangnya pemahaman masyarakat terkait bank syariah itu sendiri. Kurangnya pemahaman 

masyarakat ini dan persaingan pasar yang cukup tinggi menjadi tantangan tersendiri bagi bank 

syariah dalam bersaing dalam industri perbankan dengan bank konvensional. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Suhartanto (2020) bahwa 

loyalitas nasabah dapat dipengaruhi oleh tingkat religiusitas seseorang, serta penelitian yang telah 

dilakukan oleh Jahaludin (2015) bahwa pengetahuan terkait perbankan syariah dapat memikat dan 
menarik seseorang untuk memutuskan untuk menjadi nasabah wadi’ah. Namun hal tersebut 

bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Ireland (2018) bahwa masyarakat 

muslim masih berkeinginan untuk pindah ke bank konvensional untuk mendapat keuntungan dari 
suku bunga. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka akan dianalisis untuk mengetahui apakah 

spiritualitas dan pengetahuan bank syariah dapat memengaruhi loyalitas nasabah non bank syariah. 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui adakah spiritualitas memengaruhi loyalitas nasabah, 
adakah pengetahuan perbankan syariah memengaruhi loyalitas nasabah, serta apakah spiritualitas 

dan pengetahuan perbankan syariah dapat memengaruhi secara simultan loyalitas nasabah. Sampel 

yang digunakan adalah masyarakat muslim yang masih aktif bernasabah di bank konvensional. 
Dengan variabel-variabel yang digunakan dalam analisis, diharapkan dapat melihat potensi 

masyarakat muslim tetap loyal terhadap bank konvensional atau kemungkinan berpindah ke bank 

syariah. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang digunakan dalam riset ini untuk menguji 
suatu objek dengan menggunakan populasi dan sampel dan dengan teknik pengambilan data 

berupa instrumen penelitian, analisis data statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2017:8). Pengujian dilakukan untuk melihat hasil spiritualitas 

dan pengetahuan perbankan syariah terdapat pengaruh terhadap loyalitas nasabah bank non syariah 
atau tidak. 

Data primer didapatkan dari hasil angket, kuesioner atau wawancara. Data primer merupakan 

sumber data yang secara langsung memperlihatkan data kepada pengambil data. Sumber data 
primer didapat melalui kegiatan wawancara atau observasi langsung di lapangan (Sugiyono, 2016: 

225). Penelitian ini menggunakan data primer dengan teknik purposive sampling dalam 

pengambilan data, dengan pertimbangan dan batasan tertentu dalam penentuan sampel. Berikut 

beberapa kriteria yang harus dipenuhi: masyarakat Indonesia yang berada di Surabaya, beragama 
islam, dan aktif menjadi nasabah di bank non syariah (konvensional). 

Pada penelitian ini, populasi masyarakat muslim yang masih menjadi nasabah aktif bank 

konvensional di Surabaya tidak diketahui secara pasti dan tidak ada data tercatat, maka ukuran 
sampel ditentukan menggunakan degree of variability menggunakan rumus Cochran dengan 

tingkat kepercayaan 95% yaitu: n =  
z2pq

e2 =
(1,96)2(o,5)(0,5)

(0,5)2 = 384,5 dan dibulatkan menjadi 385 

orang. 
Kuesioner menjadi alat pengambilan data dengan memberi pertanyaan dan pernyataan tertulis 

kepada responden.Variabel spiritualitas akan diukur dengan 16 indikator: kehadiran Tuhan, 

hubungan sesama, kegembiraan beribadah, kekuatan agama dan spiritualitas, kenyamanan agama 
dan spiritualitas, kedamaian batin, bantuan Tuhan, bimbingan Tuhan, rasa cinta Tuhan secara 

langsung, rasa cinta Tuhan melalui orang lain, kekaguman ciptaan Tuhan, rasa syukur atas 

karunia, rasa peduli, menerima orang lain, rasa ingin lebih dekat dengan Tuhan, dan seberapa 

dekat dengan Tuhan. (Underwood & Teresi, 2002 dalam Wilujeng, 2019). Variabel pengetahuan 
perbankan syariah diukur dengan 3 indikator: pengetahuan produk, pengetahuan pembelian, dan 

pengetahuan pemakaian (Saputra, 2020). Dan untuk variabel Loyalitas diukur dengan 4 indikator: 

melakukan pembelian berulang dan teratur, membeli antar lini produk dan jasa, mereferensikan 
kepada orang lain, dan menunjukan kekebalan terhadap tarikan pesaing (Griffin, 2005 dalam 

Ni’mah, 2018). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hubungan Antar Variabel 

 
Spiritualitas dalam hal ini adalah spiritualitas dalam islam, yaitu sebarapa taat seseorang 

dengan Tuhan Allah SWT. Dengan tingkat ketaatan tersebut akan berpengaruh dengan kesetiaan 

nasabah bank non bank syariah karena di dalam bank non syariah tersebut masih mengandung 

unsur riba, dimana riba teresebut jelas dilarang dan haram hukumnya. 
Pengetahuan perbankan syariah ialah seberapa mengenal para nasabah bank konvensional 

terkhusus yang beragama islam dengan perbankan syariah dan sistem, serta produk-produk yang 

ditawarkan perbankan syariah. Dengan tingkatan pengetahuan tersebut akan berpengaruh dengan 

kesetiaan nasabah bank non syariah, karena di dalam perbankan syariah tidak ada unsur riba yang 
ditawarkan. 

 

Uji Statistik Deskriptif 

 
Analisis statistik deskriptif merupakan gambaran seluruh variabel yang diteliti serta 

karakteristik data. Pengolahan data dalam analisis statistik deskriptif menggunakan alat bantu 

SPSS Versi 25. Suatu data dapat dijelaskan menjadi informasi yang dapat dengan mudah dipahami 
adalah tujuan analisis statistik deskriptif. Jumlah responden sebanyak 385 responden sesuai 

dengan pengukuran sampel yang telah ditentukan, diambil data dari 50 responden untuk pengujian 

validitas dan reliabilitas, setelah pengurangan data responden terdapat 355 data responden untuk 
diteliti. Statistik deskriptif menjadi sebuah informasi yang mudah dipahami dengan membagi 

kriteria variabel menjadi tiga kriteria: rendah, sedang, dan tinggi. Berikut merupakan hasil uji 

statistik deskriptif dari penelitian ini: 
 

Tabel 1. 

   Perhitungan Kelas Variabel Penelitian   
        Kelas 

   Variabel Penelitian  

 Spritualitas Pengetahuan Perbankan Syariah Loyalitas 

Nasabah 

Skor Minimal 16 6 5 

Skor Maksimal 80 30 25 

Selisih Skor 64 24 20 

Lebar Kelas 21,33 8 6,67 

Batas Kelas I 37,33                         14 11,67 

Batas Kelas II 58,67 22 18,33 

Batas Kelas III 80 30 25 

Sumber: Data diolah peneliti(2022) 
 

Dalam mengetahui predikat dari tiap variabel yang digunakan, maka dilakukan analisis atas 
distribusi frekuensi yang telah dilakukan pada tabel 1, sehingga nilai setiap variabel dapat 

diketahui kelasnya. Keterangan kriteria dari masing-masing kelas yaitu kelas I untuk kategori 

rendah, kelas II untuk kategori sedang, dan kelas III untuk kategori tinggi. Berikut merupakan 
hasil kriteria masing-masing interval kelas dan variabel yang digunakan: 
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Tabel 2. 

   Ringkasan Kriteria Variabel Penelitian                     
Kelas    Kriteria dan Range Kelas 

 Spritualitas Pengetahuan Perbankan Syariah Loyalitas Nasabah 

I 16 - 37,33 6 – 14 5 - 11,67 

II > 37,33 - 58,67 > 14 – 22 > 11,67 - 18,33 

III > 58,67 - 80 > 22 – 30 > 18,33 – 25 

Sumber: Data diolah peneliti (2022) 
 

Pada tabel 2 diperlihatkan mengenai kriteria dan range kelas tiap variabel. Pada kelas I 

spiritualitas memiliki range kelas 16-37,33, pengetahuan perbankan syariah dengan range 6-14, 
dan loyalitas nasabah dengan range 5-11,67. Pada kelas II spiritualitas memiliki range >37,33-

58,67, pengetahuan perbankan syariah dengan >14-22 dan loyalitas nasabah dengan >11,67-18,33. 

Untuk kelas III spiritualitas dengan range >58,67-80, pengetahuan perbankan syariah dengan 
range >22-30 dan loyalitas nasabah dengan range 18,33>25. Hasil dsitribusi frekuensi dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. 

Tabel Distribusi Frekuensi 
Variabel Nilai 

Minimal 
Nilai 

Maksimal 
Rata-Rata Rendah             Sedang             Tinggi 

Spritualitas 16 80 69.91 6 22 307 

Pengetahuan 

Perbankan 

 

6 

 

30 

 

21.15 

 

45 

 

138 

 

152 

Syariah       

Loyalitas 

Nasabah Non- 

 

5 

 

25 

 

17.73 

 

26 

 

156 

 

153 

Syariah       

Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

 
Berdasarkan tabel 3 mengenai distribusi frekuensi, tercatat bahwa variabel spiritualitas 

memiliki nilai minimal sebesar 16, nilai maksimal 80, dan nilai rata-rata 69,91. Dalam variabel 

spiritualitas pada tabel distribusi frekuensi terdapat 6 responden memiliki tingkat spiritualitas 
rendah, 22 responden memiliki tingkat spiritualitas sedang, serta 307 responden memiliki tingkat 

spiritualitas tinggi, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa, sebanyak 91,64% responden 

memiliki tingkat spiritualitas tinggi. 
Berdasarkan tabel 3 mengenai distribusi frekuensi, tercatat bahwa variabel pengetahuan 

perbankan syariah memiliki nilai minimal sebesar 6, nilai maksimal 30, dan nilai rata-rata sebesar 

21,15. Dalam variabel pengetahuan perbankan syariah pada tabel distribusi frekuensi terdapat 45 

responden memiliki tingkat pengetahuan perbankan syariah rendah, 138 responden memiliki 
tingkat pengetahuan perbankan syariah sedang, serta 152 responden memiliki tingkat pengetahuan 

perbankan syariah tinggi, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa, sebanyak 45,37% responden 

memiliki tingkat pengetahuan perbankan syariah tinggi. 
Berdasarkan tabel 3 mengenai distribusi frekuensi, tercatat bahwa variabel loyalitas nasabah 

memiliki nilai minimal sebesar 5, nilai maksimal sebesar 25, dan nilai rata-rata sebesar 17,73. 

Dalam variabel loyalitas nasabah non syariah pada tabel distribusi frekuensi terdapat 26 responden 
memiliki tingkat loyalitas nasabah rendah, 156 responden memiliki tingkat loyalitas nasabah 

sedang, serta 153 responden memiliki tingkat loyalitas nasabah tinggi, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa, sebanyak 46,56% responden memiliki tingkat loyalitas nasabah pada bank non 

syariah yang sedang. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

 
Uji validitas digunakan untuk menguji item di setiap indikator, dengan bantuan software SPSS 

versi 25. Penggunaan taraf signifikansi pada uji validitas, menggunakan nilai sebesar 5%. 

Apabila rxy> rtabel maka item tersebut dinyatakan valid. Indikator variabel spritualitas dengan enam 
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belas item, indikator pengetahuan perbankan syariah dengan enam indikator, dan variabel loyalitas 
nasabah sebanyak lima item. Masing-masing variabel yang diuji validitas menunjukkan nilai 

signifikansi 

>0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa indikator pada setiap variabel dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas diketahui melalui nilai cronbach alpha. Variabel penelitian dianggap valid dan 
reliabel apabila memiliki nilai signifikansi >0,60. Pada variabel spiritualitas (X1) memiliki nilai 

signifikansi 0,772, pada variabel pengetahuan perbankan syariah (X2) memiliki nilai signifikansi 

0,81, dan pada variabel loyalitas nasabah (Y) memiliki nilai signifikansi 0,818, sehingga 
didapatkan simpulan bahwa ketiga variabel yang digunakan dalam penelitian dapat dinyatakan 

reliabel atau konsisten. 

 

Uji Normalitas, Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas 
 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran nilai residual data telah terdistribusi secara 
normal. Dalam mengetahui apakah data tersebut telah normal, maka nilai signifikansi >0,05. 

Mengambil hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogrov – Smirnorv, diketahui bahwa 

nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,200, sehingga didapatkan simpulan bahwa data residual 
sudah terdistribusi normal. 

Uji multikolinearitas dimaksudkan untuk menguji adakah korelasi antara variabel independen 

dan variabel dependen dalam model regresi. Model regresi dikatakan baik jika antara variabel 

independen tidak terdapat korelasi atau tidak terdapat gejala multikolinearitas. Kriteria 
pengambilan keputusan yaitu saat nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka multikolinearitas 

tidak terjadi dalam model regresi begitu juga sebaliknya, serta nilai VIF kurang dari 10,00 maka 

multikolinearitas tidak terjadi dan begitu pula sebaliknya. Berdasarkan hasil uji statistik yang telah 
dianalisis, diperlihatkan bahwa nilai tolerance pada variabel spiritualitas (X1) dan pengetahuan 

perbankan syariah (X2) senilai 0,775 yang melebihi 0,10 dan pada nilai VIF senilai 1,290 yang 

kurang dari 10,00, maka dari hasil tersebut didapatkan simpulan bahwa tidak terjadi gejala 
multikolinearitas dalam model regresi. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji terjadinya ketidaksamaan variasi dari nilai 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi, jika memiliki perbedaan maka 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. Dikatakan tidak teradi gejala heteroskedastisitas saat nilai signifikansi lebih 

besar 0,05 begitu juga sebaliknya. Mengacu pada hasil uji heteroskedastisitas, diperlihatkan bahwa 

nilai signifikansi spiritualitas (X1) adalah 0,311 dan pengetahuan perbankan syariah (X2) 0,301 
yang lebih besar dari 0,05 maka didapatkan simpulan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

dalam model regresi. 
 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Metode analisis deskriptif digunakan untuk menguji dengan menggambarkan berbagai 

karakteristik data berasal dari satu sampel. 

Tabel 4. 

Ringkasan Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien Regresi thitung Sig. 

Konstanta 9,388 7.304 0,000 

Spritualitas 0,067 3.308 0,001 

Pengetahuan Perbankan 

Syariah 

               0,174 3.951 0,000 

Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

 

Nilai konstanta berdasarkan tabel 4 pada variabel spiritualitas (X1) dan variabel pengetahuan 
perbankan syariah (X2) sebesar 9,388. Nilai koefisien variabel spiritualitas sebesar 0,067 maka 

dapat diasumsikan apabila terjadi peningkatan dalam variabel spiritualitas satu satuan, maka dapat 

menyebabkan peningkatan variabel loyalitas nasabah, dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap. 



200 

Maheswari Dewi Ayu Larasati, Luqman Hakim | Pengaruh Spiritualitas Dan Pengetahuan … 

 

Nilai koefisien pengetahuan perbankan syariah sebesar 0,174 maka dapat diasumsikan apabila 
terjadi peningkatan dalam variabel pengetahuan perbankan syariah satu satuan, maka dapat 

menyebabkan peningkatan variabel loyalitas nasabah, dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap. 
 

Uji Simultan F 
 

Uji simultan atau biasa disebut uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara bersamaan 

atau simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2017:192). Jika 

level signifikansi F lebih kecil dari 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, maka variabel 
independen secara simultan berpengaruh signifikan, begitupun sebaliknya. Berikut merupakan 

hasil dari analisis uji simultan dari variabel yang digunakan: 

 

Tabel 5. 

Uji Simultan 

                                ANOVA
a 

 Model            Sum of Square      DF       Mean Squares        F              Sig.  

1 Regression 732.482 2 366.241     25.113 .000b 

 Residual 4841.798      332 14.584   

 Total 5574.281      334    

a. Dependent Variable: Loyalitas Nasabah 

b. Predictors: (Constant), Pengetahuan Perbankan Syariah, Spiritualitas Sumber: Data diolah peneliti 

(2022) 
 

Pada tabel 5 diperlihatkan bahwa nilai signifikansi adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 
maka didapatkan simpulan bahwa spiritualitas (X1) dan pengetahuan perbankan syariah (X2) 

memengaruhi loyalitas nasabah bank non syariah (Y) secara simultan. 
 

Uji T Parsial 
 

Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang dimiliki variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial (Sujarweni, 2018:141). jika nilai t-hitung lebih kecil dari 0.05 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, maka variabel independen secara parsial berpengaruh 
signifikan, begitupun sebaliknya. 

 Tabel 6. 

  Uji t Parsial 

      Coefficients
a
 

 
                   Model                           Unstandardized      Standardized      t           Sig 

             Coefficients        Coefficients  

B Std. Error  Beta 

 

1      (Constant)                         9.388        1.285                              7.304         .000 

       Spiritualita                          .067         .020                       .192                   3.308     .001 

       Pengetahuan Perbankan        .174        .044                        .230      3.951      .000 

       Syariah 

a. Dependent Variable: Loyalitas Nasabah  
Sumber: Data diolah peneliti (2022) 

 

Variabel spiritualitas (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 
maka didapatkan simpulan bahwa terdapat pengaruh secara positif terhadap loyalitas nasabah bank 

non syariah (Y) (H1 diterima). Dapat ditafsirkan bahwa nasabah bank non syariah yang memiliki 

spiritualitas tinggi akan menurunkan keloyalitasannya pada bank konvensional. Hal ini disebabkan 

karena semakin dekat dan tinggi nilai spiritualitas seseorang akan memengaruhi tingkat loyalitas 
seseorang pada bank konvensional yang diyakini oleh beberapa responden masih terdapat unsur 

riba dalam kegiatan operasional bank non syariah. 
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Variabel pengetahuan perbankan syariah (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 
lebih kecil dari 0,05 maka didapatkan simpulan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap loyalitas 

nasabah bank non syariah (Y) (H2 diterima). Dapat ditafsirkan bahwa nasabah bank non syariah 

yang memiliki pengetahuan tentang perbankan syariah cukup tinggi akan menurunkan tingkat 

keloyalitasannya pada bank non syariah. 
 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Uji koefisien determinasi R2 digunakan untuk mengatur seberapa jauh kemampuan variabel 
dependen (Sujarweni, 2018:142). Semakin kecil atau mendekati angka 0, maka kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen semakin terbatas. Namun, jika nilai 

koefisien R2 semakin mendekati 1 maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen semakin baik. 
Tabel 7. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

                    Model Summary 

Model                     R                R Square                       Adjusted R           Std. Error of the Estimate 

                                                                                              Square   

1                           .362a    .131                     .1263                                       .819 

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Perbankan Syariah, Spiritualitas 

Sumber: Data diolah peneliti (2022) 
 

Pada tabel diperlihatkan nilai R Square memiliki nilai 0,131 atau 13,1% dan dapat 

dideskripsikan loyalitas nasabah bank non syariah dapat didefinisikan oleh variabel spiritualitas 
dan pengetahuan perbankan syariah sebesart 13,1% dan sisanya 86,9% dapat didefinisikan oleh 

variabel di luar penelitian ini. 
 

Hipotesis Penelitian 
 
Hipotesis yang telah disusun berdasarkan tujuan dalam penelitian ini ialah: 

H1 : diduga spiritualitas memengaruhi loyalitas nasabah non bank syariah 

H2 : diduga pengetahuan perbankan syariah memengaruhi loyalitas nasabah non bank syariah 
H3 : diduga spiritualitas dan pengetahuan perbankan syariah secara simultan memengaruhi loyalitas 

nasabah non bank syariah 

maka, dari hasil uji analisis dapat ditarik simpulan bahwa hipotesis diatas dapat diterima. 

 

Pengaruh Spiritualitas terhadap Loyalitas Nasabah 

 
Hasil dari uji parsial t menunjukkan hasil 0,001 < 0,05, sehingga didapatkan simpulan bahwa 

spiritualitas mampu memengaruhi loyalitas nasabah. Apabila tingkat spiritualitas nasabah tinggi, 
maka tingkat loyalitas nasabah non bank syariah menurun. hal tersebut dikarenakan, tingginya 

tingkat spiritualitas seseorang, menyebabkan orang tersebut tidak menjadi nasabah bank non 

syariah, hal ini diyakini bahwa bank non syariah dalam kegiatan operasionalnya mengandung riba 

dan hal tersebut dilarang dalam kepercayaan yang diyakini. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 
penelitian dari Ni’mah (2018) dan Aminah (2015) bahwa jika semakin tinggi nilai spiritualitas 

yang diterapkan dalam operasional oleh bank syariah, maka nasabah dapat meyakini bahwa nilai-

nilai yang diterapkan oleh bank syariah telah sesuai dengan prinsip serta nilai-nilai islam, sehingga 
nasabah semakin setia dan tetap menggunakan produk bank syariah dan loyalitas nasabah juga 

meningkat pada bank syariah. Nilai spiritualitas tinggi menurunkan loyalitas nasabah bank non 

syariah karena diyakini bank syariah lebih menerapkan asas dan nilai islami dengan menjauhkan 
hal yang dilarang agama dalam pelaksanaan kegiatan bernasabahnya. 
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Pengaruh Pengetahuan Perbankan Syariah terhadap Loyalitas Nasabah 

 
Hasil dari uji parsial t menunjukkan hasil 0,000 < 0,05, sehingga didapatkan simpulan bahwa 

pengetahuan perbankan syariah mampu memengaruhi loyalitas nasabah. Apabila seseorang 

mengetahui ilmu atau pengetahuan mengenai perbankan syariah, maka dipastikan cenderung 

memilih perbankan syariah sebagai bank yang digunakan. Dengan mengetahui mengenai 

pemahaman dalam pengetahuan perbankan syariah, dapat menurunkan loyalitas nasabah 
perbankan non syariah. Hal tersebut dikuatkan oleh hasil penelitian dari Saputra (2020) dan Haida 

(2021) menyebutkan bahwa apabila seseorang telah mengetahui serta memahami perbankan 

syariah berarti seseorang itu telah memiliki informasi dan pengetahuan berkenaan dengan 
perbankan syariah, sehingga lebih mengenal perbankan syariah, baik secara tersirat atau tersurat. 

Pengetahuan seseorang terkait bank syariah tinggi menurunkan loyalitas nasabah bank non syariah 

karena diyakini jika seseorang memahami benefits dari segi agama dan ekonomi yang berada di 
bank syariah maka seseorang tersebut lebih condong bernasabah dengan bank syariah. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, didapatkan simpulan bahwa spiritualitas dapat 
memengaruhi loyalitas nasabah bank non syariah, pengetahuan perbankan syariah juga dapat 

memengaruhi loyalitas nasabah bank non syariah, serta spiritualitas dan pengetahuan perbankan 

syariah dapat memengaruhi loyalitas nasabah bank non syariah secara simultan. Saran untuk 
penelitian selanjutnya yaitu penelitian ini masih memiliki keterbatasan sehingga disarankan untuk 

memperbanyak rujukan, memperluas wilayah populasi, serta dapat melakukan penelitian setema 

dengan variabel lain yang dapat memengaruhi variabel yang telah diteliti. 
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